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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang persepsi mahasiswa, 
perilaku mahasiswa, dan pengaruh persepsi terhadap perilaku makan pagi. 
Persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi merupakan pandangan atau 
pengamatan seseorang /mahasiswa terhadap suatu obyek  yaitu makan pagi. Makan pagi 
atau sarapan merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang di pagi hari sebelum 
melakukan kegiatan /aktivitas. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 
pengaruh positif dan signifikan antara Persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi . 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif . Populasi penelitian ini  
adalah seluruh mahasiswa Prodi  PKK, JPTK, FKIP, UST yang berjumlah 282 responden. 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel, karena tidak meneliti seluruh populasi, besar 
sampel dihitung dengan menggunakan rumus sloven yaitu 165 responden 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket . Angket sebelum digunakan 
diuji validitasnya menggunakan uji korelasi Product Moment  dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif  dan analisis korelasi Product Moment didahului dengan uji persyaratan 
analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
Hasil analisis diskriptif menunjukkan bahwa  persepsi mahasiswa pada kategori 
cukup (55,8%), perilaku makan pagi  pada kategori cukup (67,9 %). Hasil analisis korelasi 
Product Moment, diperoleh r hitung = 0,297  . Nilai r table  pada taraf signifikan 5% untuk 
N=165 adalah 0,148 ( r xy 0,297 > r table  0,148 ). Dapat diinterpretasikan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan variable persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi. 
Nilai tersebut didukung dengan harga koefisien determinan sebesar 0,88, artinya besarnya 
sumbangan persepsi mahasiswa terhadap perilaku makan pagi sebesar 88,0%  sedangkan 
sisanya 12,0 %  dipengaruhi oleh factor lain, seperti keadaan ekonomi, lingkungan 
keluarga, kesempatan dan sebagainya. 
 




 Persepsi seseorang terhadap sesuatu 
akan mempengaruhi tindakan dan perilaku 
orang tersebut pada sesuatu yang 
dideskripsikan. Setiap manusia selalu berubah 
kebutuhan dan kepuasannya berdasarkan 
perubahan perilakunya. 
Persepsi bersifat individual, meskipun 
stimulus yang diterimanya sama, tetapi 
karena  setiap  orang memiliki pengalaman 
yang berbeda, mempunyai kemampuan 
berfikir yang berbeda, maka hal tersebut 
sangat memungkinkan terjadinya perbedaan 
persepsi pada setiap individu.   
Hal ini sangat tergantung bagaimana 
inividu menanggapi obyek tersebut dengan 
persepsinya, perbedaan persepsi  tersebut 
membawa konsekuensi terhadap 
eksistensinya pada suatu obyek. Dengan 
demikian persepsi merupakan suatu proses 
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a. Pengertian Perilaku. 
 Perilaku merupakan suatu kegiatan 
atau aktivitas makhluk hidup yang 
bersangkuatan , termasuk manusia. Menurut 
Hariyadi (2003:90) perilaku merupakan 
penentu penting dalam tingkah laku. Perilaku 
yang ada pada seseorang akan memberikan 
gambaran corak tingkah laku orang tersebut. 
Berdasar pada sikap seseorang, orang akan 
dapat menduga bagaimana respon atau 
tindakan yang akan diambil oleh orang 
tersebut terhadap suatu masalah atau keadaan 
yang dihadapinya. 
Jadi dalam kondisi wajar gambaran 
kemungkinnan tindakan atau tingkah laku 
yang akan diambil sebagai respon terhadap 
suatu masalah atau keadaan yang diharapkan 
kepadanya dapat diketahui dari perilakunya. 
Sedangkan menurut Notoatmojo ( 2003:130); 
Perilaku sangat penting untuk dikembangkan, 
perilaku merupakan reaksi atau respon 
seseorang yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus atau obyek. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa perilaku merupakan gambaran 
seseorang terhadap sesuatu yang disukai atau 
tidak disukai. Jadi perilaku makan pagi adalah 
seseorang yang menunjukkan ketertarikan 
atau tidak tertarik terhadap pelaksanaan 
makan pagi. Tertarik atau tidak tertarik 
seseorang terhadap pelaksanaan makan pagi 
dapat dipengaruhinoleh pengetahuan , 
persepsi , pemahaman  sebagai bentuk 
implikai sikap positif atau negative. Sikap 
positif, kecenderungan tindakannya adalah 
menyenangi dan kemudian melakukan 
kegiatan, sedangkan sikap negatifnya terdapat 
kecenderungan menjauhi, menghindari dan 
tidak melakukan kegiatan    atau menunda 
pelaksanaan kegiatan. 
 
b. Asupan makan pagi 
Asupan makan pagi adalah semua 
makanan dan minuman yang dikonsumsi 
seseorang pada pagi hari sebelum melakukan 
aktivitasnya pada hari itu. Makan pagi 
berfungsi sebagai penghasil energy baru yang 
diperlukan oleh tubuh  untuk melakukan 
aktivitas pada hari itu. Disebut sebagai 
penghasil energy baru karena pada pagi hari, 
cadangan energy tubuh sudah habis.Oleh 
karena itu harus diisi dengan energy baru 
yang diperoleh dari sarapan pagi. 
Menurut Tien Ch.(2006:271),  bila 
seseorang makan malam jam7   ( jam 19.00), 
maka  makanan itu akan dicerna, diserap, 
mengalami metabolisme dan kemudian 
digunakan oleh tubuh. Sedangkan waktu 
cerna karbohidrat adalah sekitar 2 jam, 
protein 3 jam dan lemak 4 jam.Ini berarti 
bahwa pada jam 11 (jam 23.00), semua 
makanan telah dicerna dan telah 
meninggalkan lambung, diserap melalui 
dinding usus dan masuk dalam peredaran 
darah”. 
Walaupun dalam keadaan tidur, tubuh 
tetap menggunakan energy untuk 
metabolisme basal yaitu energy untuk 
pekerjaan organ-organ tubuh misalnya detak 
jantung, pernafasan paru-paru, pencernaan 
makanan dan lain-lain. Energi ini 
diperolehndari pembakaran gula darah, maka 
kadar gula darah lambat- laun akan turun. 
Jarak waktu makan malam sampai bangun  
pagi sekitar 10 jam, jadi kadar gula darah 
akan terus menurun sampai titik minimal, 
bahkan lebih rendah daripada 80 mg% (kadar 
gula/glukose darah normal antara 80-110 
mg%). Dalam keadaan ini tubuh kekurangan 
gula darah dan disebut hipoglikemia . 
Dalam keadaan hipoglikemia tubuh 
harus memperoleh asupan energy baru yang 
diperlukan untuk melakukan aktivitas fisik 
dan mental pada hari itu. Asupan energy baru 
itu adalah “ makan pagi yang  lengkap”. 
Bagaimana apabila tidak makan pagi, padahal 
tubuh mulai melakukan aktivitas fisik, maka 
akan berusaha untuk menaikkan kadar gula 
darah dengan mengambil cadangan glikogen 
otot dan hati. Bila glikogen sudah habis 
karena sediaannya terbatas, maka cadangan 
lemak akan digunakan, penggunaan lemak 
yang terus- menerus akan menurunkan berta 
badan dan  mengakibatkan tubuh menjadi 
kurus. Seandainya hal ini terjadi setiap pagi  
pada mahaiswa,  maka akan terjadi kesulitan 
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bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur 
dan menginterpretasikan masukan-masukan 
informasi serta pengalaman-pengalaman yang 
ada, kemudian menafsirkannya untuk 
menciptakan keseluruhan gambaran yang 
berarati. 
 Persepsi mahasiswa tentang 
pentingnya asupan makan pagi bagi dirinya 
sebelum melakukan kegiatan/aktivitasnya 
sehari-hari merupakan sesuatu hal yang harus 
diperhatikan.Untuk dapat menunjang aktivitas 
belajarnya di kampus, maka asupan gizi yang 
baik bagi para mahaiswa perlu mendapatkan 
perhatian, hal ini dikarenakan tubuh yang 
kuat dan sehat merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan, di samping 
faktor-faktor lainnya.Setiap hari tubuh 
membutuhkan makanan yang mengandung 
zat-zat gizi. Bila jumlah zat gizi tidak 
terpenuhi, maka kesehatan yang optimal tidak 
akan tercapai, kekurangan asupan gizi akan 
mengakibatkan tubuh menjadi lemah, cepat 
lelah dan sakit, sehingga akan mengalami 
kesulitan mengikuti dan berkonsentrasi dalam 
memahami materi-materi perkuliahan. 
Makan pagi atau istilah lain adalah 
sarapan merupakan kegiatan makan yang 
dilakukan seseoarang pada pagi hari. Makan 
pagi berfungsi sebagai penghasil energi baru 
yangdiperlukan oleh tubuh untuk melakukan 
aktivitas pada hari itu.Oleh karena itu harus 
diisi dengan energi baru yang diperoleh dari 
sarapan pagi. Jarak waktu makan malam 
sampai bangun pagi sekitar 10 jam, jadi kadar 
gula darah akan terus menutun sampai titik 
minimal, bahkan lebih rendah daripada 80 
mg%. Dalam hal ini tubuh dalam keadaan 
kekurangan gula darah dan disebut 
hipoglikemia ( Tien Ch. 2006: 271 ). Gejala 
hipoglikemia tersebut adalah : pusing, lesu, 
lemah, keringat dingin, tidak dapat berfikir 
jernih, cepat tersinggung, mudah marah. 
Hipoglikemia tersebut juga akan merangsang 
“pusat lapar” di otak yang kemudian 
mengirimkan isyarat ke lambung sehingga 
lambung merasa lapar dan mulai 
“keroncongan”. Dalam keadaan tersebut 
tubuh harus memperoleh asupan energi baru 
yang diperlukan untuk melakukan aktivitas 
fisik dan mental pada pagi hari itu.Asupan 
energy baru itu adalah makan pagi yang 
lengkap. Bagaimana apabila kita tidak 
melakukan makan pagi ? 
             Pada kenyataannya banyak 
mahasiswa yang tidak melakukan makan 
pagi, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern yang ada 
pada diri mahasiswa tersebut. Sehingga akan 
berdampak pada penurunan aktivitas 
belajarnya dan kurang bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan perkuliahan, yang 
akhirnya akan berakibat pada penurunan 
prestasi belajarnya.             
 Dengan dasar permasalahan tersebut 
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang  
Pengaruh persepsi terhadap  perilaku makan 
makan pagi mahasiswa program studi PKK, 
FKIP , UST Yogyakarta. 
Tujuan yang ingin dicapai 
dalampenelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Gambaran  persepsi  makan pagi 
mahasiswa Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga. 
2. Gambaran  perilaku makan pagi 
mahasiswa Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga. 
3. Pengaruh persepsi terhadap 
perilaku makan pagi mahasiswa 
PKK. 
Adapun manfaat yang dalam penelitian 
ini , adalah : 
1. Sebagai bahan informasi tentang 
pentingnya asupan makan pagi 
2. Memberikan kesadaran akan 
manfaat asupan makan pagi 
3. Membangkitkan perilaku 
mahasiswa dan masyarakat untuk 
melakukan makan pagi/sarapan 





1. Perilaku Makan Pagi 
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digunakan oleh tubuh. Sedangkan waktu 
cerna karbohidrat adalah sekitar 2 jam, 
protein 3 jam dan lemak 4 jam.Ini berarti 
bahwa pada jam 11 (jam 23.00), semua 
makanan telah dicerna dan telah 
meninggalkan lambung, diserap melalui 
dinding usus dan masuk dalam peredaran 
darah”. 
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Jarak waktu makan malam sampai bangun  
pagi sekitar 10 jam, jadi kadar gula darah 
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gula/glukose darah normal antara 80-110 
mg%). Dalam keadaan ini tubuh kekurangan 
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otot dan hati. Bila glikogen sudah habis 
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badan dan  mengakibatkan tubuh menjadi 
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2012:52 ) , factor-faktor yang mempengauhi 
asupan gizi antara lain : 1) faktor ekonomi , 
2) fakltor sosial, 3) agama, 4) pendidikan, 5) 
lingkungan . Disamping faktor tersebut untuk 
asupan makan pagi juga dapat dipengaruhi 
oleh faktor kesempatan atau waktu. 
 
f. Perilaku Makan 
Perilaku makan adalah cara seseorang 
berpikir, berpengetahuan dan berpandangan 
tentang makanan. Apa yang ada dalam 
perasaan dan pandangan itu dinyatakan dalam 
bentuk tindakan makan dan memilih 
makanan.  
Perilaku makan dipengaruhi oleh 2 
faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri sendiri,  sedangkan faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri sendiri . 
Faktor eksternal antara lain ; 1)orang tua ; 2) 
iklan; 3) keterbatasan nutrisi; 4) sosial  dan 
budaya; 5) agama 6) keluarga. Sedangkan 
faktor internalnya yang mempengaruhi 
perilaku makan adalah pola makan   
(Worthington  & Williams, 1996 ).  
Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan 
sebagai berikut; faktor eksternal   antara lain  
1) Faktor orang tua  
Orang tua memberi didikan pada  
remaja untuk lebih bertanggung jawab dan 
memberikan kebebasan untuk memilih 
makanan yang bergizi selama masa 
pertumbuhannya. Iklan pada umumnya 
menampilkan promosi akan suatu barang, 
makanan . 
2) Faktor Iklan 
Iklan dapat dijumpai di televisi, radio, 
ataupun media social lainnya. Iklan pada 
umumnya menampilkan promosi akan suatu 
barang, makanan atau jasa, iklan mengenai 
makanan biasanya menampilkan gambaran 
makanan dengan kemasan yang menarik 
tetapi tidak memperhatikan nutrisi dari 
makanan tersebut. 
3) Faktor keterbatasan nutrisi pada 
makanan  
Makanan siap saji yang mudah di 
peroleh di kota-kota besar seperti di pusat 
pembelanjaan, pasar, swalayan, dan sekolah. 
Pada umumnya memiliki kandungan lemak 
yang tinggi, akan tetapi kandungan nutrisinya 
sangat minim atau rendah 
4) Faktor Sosial dan Budaya  
Kebudayaan suatu masyarakat 
mempunyai kekuatan yang berpengaruh 
terhadap pemilihan bahan makanan yang 
dikonsumsi . Aspek  social-budaya yang 
meliputi pengaruh lingkungan sekitar, adat, 
kebiasaan, dan pendidikan masyarakat dapat 
mempengaruhi perilaku makan seseorang.  
5) Faktor Agama 
Agama dan kepercayaan yang dianut 
oleh sebagian orang akan mempengaruhi 
makanan yang dikonsumsi. Sebagai contoh 
masyarakat Indonesia yang sebagian muslim 
tidak mengkonsumsi babi. Selain itu 
masyarakat penganut agama Budha 
mempercayai bahwa manusia sebaiknya tidak 
mengkonsumsi semua yang berasal dari  
binatang/hewan , melainkan hanya 
mengkonsumsi sayur-sayuran atau penganut 
vegetarian. 
6) Faktor Keluarga 
Suasana dalam keluarga yang 
menyenangkan berpengaruh pada perilaku 
makan. Hal ini dilandasi oleh ada atau tidak 
adanya kebiasaan makan bersama, oleh 
karena itu kebiasaan makan bersama akhirnya 
luntur karena tidak adanya waktu saling 
berkumpul, dan mempunyai kegiatan masing-
masing, sehingga tidak bisa melaksanakan 
makan bersama.  
Sedangkan faktor internal yang 
mempengaruhi perilaku makan adalah pola 
makan. Pola makan atau  pola konsumsi 
makan merupakan kegiatan terencana dari 
seseorang yang merupakan sebuah acuan 
dalam pemilihan makanan dan penggunaan 
bahan makanan dalam konsumsi pangan 
setiap hari yang meliputi: 1) jenis makanan, 
2) jumlah makanan, dan 3) frekuensi makan( 
Achmad Djaeni S, 2009 ). 
1) Jenis makanan  
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berkonsentrasi dalam melakukan aktivitas 
fisik dan mental pada saat itu, sedangkan hal 
tersebut sangat diperlukan untuk 
berkonsentrasi dalam menerima materi-materi 
kuliah yang akhirnya akan terjadi penurunan 
prestasi belajarnya. Untuk itu maka dapatlah 
disimpulkan bahwa makan pagi sangat 
bermanfaat dan  sangat penting bagi 
mahasiswa sebelum melakukan aktivitas. 
 
c. Asupan Gizi 
Gizi merupakan salah satu faktor 
penting yang menentukan tingkat kesehatan 
manusia. Keadaan gizi seseorang di katakan 
baik apabila terdapat keseimbangan antara 
perkembangan fisik dan perkembangan 
mental orang tersebut.Asupan gizi sangat 
diperlukan guna mendukung aktifitas sehari-
hari. Menurut Suhardjo (2003:48) yang di 
maksud asupan gizi adalah “semua makanan 
dan minuman yang dimakan dan diminum 
seseorang dalam jangka waktu tertentu”. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Anto Abadi 
(2010) yang mengatakan bahwa “asupan gizi 
adalah semua jenis makanan dan minuman 
yang dikonsumsi tubuh setiap hari”. 
Tingkat keadaan gizi seseorang sangat 
berkaitan erat dengan mengkonsumsi 
makanan sehari-hari.  Makanan akan 
memberikan semua zat gizi yang diperlukan  
oleh tubuh apabila dipilih dengan baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Menurut 
Achmad Djaeni S (2004:4), “asupan makanan 
yang baik apabila hidangan memberikan 
semua zat gizi yang diperlukan tubuh, 
masing-masing dalam kuantum yang 
diperlukan oleh tubuh manusia”. 
Asupan gizi yang salah atau tidak sesuai 
akan menimbulkan masalah kesehatan. Istilah 
malnutrition (salah gizi) sering diartikan 
sebagai keadaan asupan gizi yang salah, 
dalam bentuk asupan berlebih maupun 
kurang, sehingga menyebabkan 
ketidakseimbangan antara kebutuhan dan 
asupan.Oleh karena itu setiap individu harus 
memenuhi asupan gizi sesuai dengan 
kebutuhan tubuhnya. 
 “Masalah kesehatan di Indonesia yang 
muncul sebagai akibat asupan gizi yang 
kurang diantaranya adalah Kekurangan 
Vitamin A (KVA), Gangguan Akibat 
Kekurangan Yodium (GAKY), Anemia, 
Kekurangan Energi Protein (KEP).Gizi sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan otak dan 
perilaku, kemampuan bekerja dan 
produktivitas serta daya tahan terhadap 
penyakit infeksi   (Sulistyoningsih, 2012:5). 
Dari berbagai pendapat diatas dapat 
dijelaskan bahwa asupan gizi adalah semua 
makanan dan minuman yang dikonsumsi 
seseorang dalam jangka waktu tertentu dan 
harus dipilih dengan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas agar kebutuhan gizi tubuh 
terpenuhi dan tidak menimbulkan masalah 
kesehatan. 
 
d.  Macam-macam Zat Gizi 
 Unsur-umsur gizi yang harus ada 
dalam makanan tercermin pada komposisi 
tubuh yaitu air, zat putih telur (protein), 
lemak, zat hidrat arang (karbohidrat), mineral, 
dan berbagai komponen-komponen minor 
lainnya (K.A Buckle, 2010:3). 
 Pengelompokan zat gizi berdasarkan 
jumlah yang dibutuhkan oleh tubuh terbagi 
atas dua kelompok, yaitu zat gizi makro 
(macronutrient) dengan satuan gram (gr) dan 
zat gizi mikro (micronutrient) dengan satuan 
milligram (mg).Kelompok zat gizi makro 
terdiri dari karbohidrat, lemak, dan protein, 
sedangkan kelompok zat gizi mikro adalah 
mineral dan vitamin. Selain lima jenis zat gizi 
tersebut, ada kelompok ahli gizi yang 
menambahkan air sebagai zat gizi. 
(Sulistyoningsih, 2012:7) 
 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Asupan Makan Pagi 
 Banyak faktor yang 
mempengaruhi asupan makan pagi atau 
asupan gizi sehari-hari. Asupan gizi ini akan 
berdampak pada kondisi kesehatan seseorang. 
Seseoang  yang sehat tentunya memiliki daya 
pikir dan daya kegiatan fisik sehari-hari yang 
cukup tinggi. Menurut Sulistyoningsih ( 
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2012:52 ) , factor-faktor yang mempengauhi 
asupan gizi antara lain : 1) faktor ekonomi , 
2) fakltor sosial, 3) agama, 4) pendidikan, 5) 
lingkungan . Disamping faktor tersebut untuk 
asupan makan pagi juga dapat dipengaruhi 
oleh faktor kesempatan atau waktu. 
 
f. Perilaku Makan 
Perilaku makan adalah cara seseorang 
berpikir, berpengetahuan dan berpandangan 
tentang makanan. Apa yang ada dalam 
perasaan dan pandangan itu dinyatakan dalam 
bentuk tindakan makan dan memilih 
makanan.  
Perilaku makan dipengaruhi oleh 2 
faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri sendiri,  sedangkan faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri sendiri . 
Faktor eksternal antara lain ; 1)orang tua ; 2) 
iklan; 3) keterbatasan nutrisi; 4) sosial  dan 
budaya; 5) agama 6) keluarga. Sedangkan 
faktor internalnya yang mempengaruhi 
perilaku makan adalah pola makan   
(Worthington  & Williams, 1996 ).  
Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan 
sebagai berikut; faktor eksternal   antara lain  
1) Faktor orang tua  
Orang tua memberi didikan pada  
remaja untuk lebih bertanggung jawab dan 
memberikan kebebasan untuk memilih 
makanan yang bergizi selama masa 
pertumbuhannya. Iklan pada umumnya 
menampilkan promosi akan suatu barang, 
makanan . 
2) Faktor Iklan 
Iklan dapat dijumpai di televisi, radio, 
ataupun media social lainnya. Iklan pada 
umumnya menampilkan promosi akan suatu 
barang, makanan atau jasa, iklan mengenai 
makanan biasanya menampilkan gambaran 
makanan dengan kemasan yang menarik 
tetapi tidak memperhatikan nutrisi dari 
makanan tersebut. 
3) Faktor keterbatasan nutrisi pada 
makanan  
Makanan siap saji yang mudah di 
peroleh di kota-kota besar seperti di pusat 
pembelanjaan, pasar, swalayan, dan sekolah. 
Pada umumnya memiliki kandungan lemak 
yang tinggi, akan tetapi kandungan nutrisinya 
sangat minim atau rendah 
4) Faktor Sosial dan Budaya  
Kebudayaan suatu masyarakat 
mempunyai kekuatan yang berpengaruh 
terhadap pemilihan bahan makanan yang 
dikonsumsi . Aspek  social-budaya yang 
meliputi pengaruh lingkungan sekitar, adat, 
kebiasaan, dan pendidikan masyarakat dapat 
mempengaruhi perilaku makan seseorang.  
5) Faktor Agama 
Agama dan kepercayaan yang dianut 
oleh sebagian orang akan mempengaruhi 
makanan yang dikonsumsi. Sebagai contoh 
masyarakat Indonesia yang sebagian muslim 
tidak mengkonsumsi babi. Selain itu 
masyarakat penganut agama Budha 
mempercayai bahwa manusia sebaiknya tidak 
mengkonsumsi semua yang berasal dari  
binatang/hewan , melainkan hanya 
mengkonsumsi sayur-sayuran atau penganut 
vegetarian. 
6) Faktor Keluarga 
Suasana dalam keluarga yang 
menyenangkan berpengaruh pada perilaku 
makan. Hal ini dilandasi oleh ada atau tidak 
adanya kebiasaan makan bersama, oleh 
karena itu kebiasaan makan bersama akhirnya 
luntur karena tidak adanya waktu saling 
berkumpul, dan mempunyai kegiatan masing-
masing, sehingga tidak bisa melaksanakan 
makan bersama.  
Sedangkan faktor internal yang 
mempengaruhi perilaku makan adalah pola 
makan. Pola makan atau  pola konsumsi 
makan merupakan kegiatan terencana dari 
seseorang yang merupakan sebuah acuan 
dalam pemilihan makanan dan penggunaan 
bahan makanan dalam konsumsi pangan 
setiap hari yang meliputi: 1) jenis makanan, 
2) jumlah makanan, dan 3) frekuensi makan( 
Achmad Djaeni S, 2009 ). 
1) Jenis makanan  
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dengan dunia luarnya. Stimulus yang 
ditangkap oleh individu kemudian 
diorganisasikan dan diinterpretasikan, 
sehingga individu menyadari serta mengerti 
tentang apa yang ditangkap oleh indera 
tersebut, proses ini disebut persepsi.  
Proses terjadinya persepsi tidak hanya 
berasal dari suatu stimulus saja, melainkan 
individu dikenai berbagai macam stimulus-
stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan 
sekitarnya. Dari berbagai macam stimulus 
tidak semuanya mendapat respon, hanya 
beberapa stimulus yang menarik individu, 
saja yang akan direspon. Jadi persepsi 
individu tidak hanya tergantung pada stimulus 
saja, akan tetapi juga tergantung pada 
keadaan individu itu sendiri. Manusia secara 
umum meenerima informasi dari lingkungan 
lewat proses yang sama. Oleh karena itu 
dalam memahami persepsi harus ada proses 
dimana ada informasi yang diperoleh lewat 
memori organism yang hidup. Fakta ini 
memudahkan peningkatan persepsi individu 
yang mencetuskan suatu pengalaman dari 
organisme, sehingga timbul berpikir yang 
dalam proses perseptual merupakan proses 
yang paling tinggi. 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa persepsi adalah suatu proses seseorang 
dimana untuk mengetahui, menafsirkan serta 
mengorganisasikan objek atau sesuatu di 
sekitar mereka dapat dilakukan menggunakan 
alat inderanya. 
 
b  .Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi. 
Menurut Bimo Walgito (2004:89-90), 
faktor-faktor yang berperan dalam 
pembentukan persepsi ada tiga, yaitu : “ 1) 
objek yang dipersepsi, 2)  alat indera, syarat 




             1). Objek yang dipersepsi 
 Objek menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indera atau reseptor.Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam diri individu yang bersangkutan dan 
langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor.Namun sebagian 
terbesar stimulus datang dari luar individu. 
 
      2). Alat indera, syaraf, dan pusat 
susunan syaraf (syarat fisiologis) 
Alat indera atau reseptor merupakan 
alat untuk penerima stimulus.Sedangkan 
syaraf sensoris berfungsi sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor 
ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran.Sebagai alat untuk 
mengadakan resppon diperlukan syaraf 
motoris. 
 
     3). Perhatian (syarat psikologis) 
Perhatian adalah langkah pertama 
sebagai suatu persiapan dalam mengadakan 
persepsi dan merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktifitas individu 
yang ditujukan kepada sekumpulan objek. 
Faktor-faktor mendasar yang 
mempengaruhi pembentukan persepsi 
manusia ada dua macam, yaitu : faktor 
internal, yang meliputi pengalaman, 
kebutuhan, nilai-nilai yang dianut, 
ekspektasi/pengharapanya, dan faktor 
eksternal, berupa tampakan produk, sifat 
stimulus, situasi/lingkungan. Reaksi individu 
pada suatu stimulus akan sesuai dengan cara 
memandang dunia ini terhadap realitas yang 
dibentuk dari faktor internal dan eksternal 
tersebut. 
Jadi persepsi mahasiswa adalah 
pandangan seseorang atau kelompok terhadap 
suatu obyek atau produk, yaitu penilaian 
tentang baik buruknya suatu obyek yang yang 
dilihat dari segi apapun. Penilaian ini 
terkadang menjadi dampak yang positif bagi 
kemajuan mahasiswa pada umumnya. 
  
 
c.  Persepsi Makan Pagi 
Persepsi merupakan pandangan atau 
pengamatan seseorang /mahasiswa terhadap 
suatu obyek  yaitu makan pagi. Makan pagi 
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Makanan yang kita konsumsi harus  
harus mengandung zat-zat gizi, yaitu ; 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral. 
Makanan utama yang dikonsumsi seseorang 
berupa makan pagi, makan siang dan makan 
malam yang terdiri dari hidangan empat sehat 
dan lima sempurna ( makanan pokok, lauk 
pauk, sayur , buah dan minuman ). 
2) Jumlah  Makanan  
Jumlah makanan atau porsi merupakan 
suatu ukuran maupun takaran makanan yang 
dikonsumsi tiap kali makan. Untuk presentase 
dari total kalori yang dibutuhkan dalam 
sehari; yaitu sarapan harus memenuhi sekitar 
20 % dari total kalori perhari, makan siang 30 
% dan makan malam 20%. Sedangkan 
sisanya  dari makanan selingan pagi dan 
selingan sore dengan presentase kalorinya 
masing-masing 15 % ( Achmad Djaeni : 
2009).   Hal ini menunjukkan bahwa makan 
siang seharusnya memiliki peranan atau porsi 
yang lebih banyak dibandingkan makan pagi 
dan makan malam. Sedangakan makan pagi 
dan malam seharusnya memiliki porsi yang 
sama besar, begitu pula untuk porsi makanan 
selingan harus kebih sedikit dibandingkan 
dengan porsi makan utama.  
3) Frekuensi Makan 
Frekuensi makan adalah jadwal makan 
yang harus dipenuhi setiap hari untuk 
memenuhi kebutuhan tubuh.Frekuensi makan 
yang benar adalah pola makan lima kali 
sehari.  
Secara alamiah makan diolah dalam 
tubuh melalui alat-alat pencernaan, lama 
makanan diceran dalam lambung tergantung 
dari sifat dan jenis makanannya. Jika dirata-
rata umumnya lambung kosong antara 3-4 
jam, maka jadwal makan harus menyesuaikan 
dengan kosongnya lambung         ( Persagi, 
2009 )  
     
2. Persepsi Mahasiswa 
a. Pengertian Persepsi. 
Individu mengenal dunia luar dengan 
menggunakan alat ideranya, persepesi 
merupakan suatu proses yang didahului 
dengan pengindraan. 
Menurut Rosleny Marliany (2010:187),  
“persepsi adalah daya pikir dan daya 
pemahaman individu terhadap berbagai 
rangsangan yang datang dari luar. Daya tafsir 
dan daya tafkir berada di dalam otak, 
kemudian diolah sedemikian rupa dalam 
merespon berbagai stimulus”. 
Sedangkan  menurut Laura King 
(2011:225), persepsi merupakan proses otak 
dalam mengatur, menganalisis, dan 
menginterpretasikan informasi sensoris, 
kemudian memberikan makna terhadap 
lingkungan sekitar mereka. Seorang individu 
akan memandang segala sesuatu dengan 
persepsi mereka sendiri yang mungkin saja 
berbeda dengan persepsi orang lain. Menurut 
Paulus Lilik Kristianto (2011:47), persepsi 
adalah “proses seorang individu memilih, 
mengorganisasi dan menafsirkan masukan-
masukan informasi untuk menciptakan 
sebuah gambar yang bermakna tentang 
dunia”. 
Pandangan lain menurut Bimo Walgito 
(2004:87-88), persepsi mempunyai arti suatu 
proses yang didahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses 
diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera atau juga disebut sebagai proses 
sensoris. Namun proses itu tidak berhenti 
begitu saja, melainkan stimulus tersebut 
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan 
proses persepsi. 
Proses persepsi tidak dapat lepas dari 
proses penginderaan dan proses penginderaan 
merupakan proses pendahulu dari proses 
persepsi. Proses penginderaan akan 
berlangsung setiap saat pada waktu individu 
menerima stimulus melalui alat indera, yaitu 
melalui mata sebagai alat penglihatan, telinga 
sebagai alat pendengar, hidung sebagai alat 
penciuman, lidah sebagai alat pengecapan, 
kulit pada telapak tangan sebagai alat 
perabaan, semuanya merupakan alat indera 
yang digunakan untuk menerima stimulus 
dari luar individu. Alat indera tersebut 
merupakan alat penghubung antara individu 
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dengan dunia luarnya. Stimulus yang 
ditangkap oleh individu kemudian 
diorganisasikan dan diinterpretasikan, 
sehingga individu menyadari serta mengerti 
tentang apa yang ditangkap oleh indera 
tersebut, proses ini disebut persepsi.  
Proses terjadinya persepsi tidak hanya 
berasal dari suatu stimulus saja, melainkan 
individu dikenai berbagai macam stimulus-
stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan 
sekitarnya. Dari berbagai macam stimulus 
tidak semuanya mendapat respon, hanya 
beberapa stimulus yang menarik individu, 
saja yang akan direspon. Jadi persepsi 
individu tidak hanya tergantung pada stimulus 
saja, akan tetapi juga tergantung pada 
keadaan individu itu sendiri. Manusia secara 
umum meenerima informasi dari lingkungan 
lewat proses yang sama. Oleh karena itu 
dalam memahami persepsi harus ada proses 
dimana ada informasi yang diperoleh lewat 
memori organism yang hidup. Fakta ini 
memudahkan peningkatan persepsi individu 
yang mencetuskan suatu pengalaman dari 
organisme, sehingga timbul berpikir yang 
dalam proses perseptual merupakan proses 
yang paling tinggi. 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa persepsi adalah suatu proses seseorang 
dimana untuk mengetahui, menafsirkan serta 
mengorganisasikan objek atau sesuatu di 
sekitar mereka dapat dilakukan menggunakan 
alat inderanya. 
 
b  .Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi. 
Menurut Bimo Walgito (2004:89-90), 
faktor-faktor yang berperan dalam 
pembentukan persepsi ada tiga, yaitu : “ 1) 
objek yang dipersepsi, 2)  alat indera, syarat 




             1). Objek yang dipersepsi 
 Objek menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indera atau reseptor.Stimulus 
dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam diri individu yang bersangkutan dan 
langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor.Namun sebagian 
terbesar stimulus datang dari luar individu. 
 
      2). Alat indera, syaraf, dan pusat 
susunan syaraf (syarat fisiologis) 
Alat indera atau reseptor merupakan 
alat untuk penerima stimulus.Sedangkan 
syaraf sensoris berfungsi sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor 
ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran.Sebagai alat untuk 
mengadakan resppon diperlukan syaraf 
motoris. 
 
     3). Perhatian (syarat psikologis) 
Perhatian adalah langkah pertama 
sebagai suatu persiapan dalam mengadakan 
persepsi dan merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktifitas individu 
yang ditujukan kepada sekumpulan objek. 
Faktor-faktor mendasar yang 
mempengaruhi pembentukan persepsi 
manusia ada dua macam, yaitu : faktor 
internal, yang meliputi pengalaman, 
kebutuhan, nilai-nilai yang dianut, 
ekspektasi/pengharapanya, dan faktor 
eksternal, berupa tampakan produk, sifat 
stimulus, situasi/lingkungan. Reaksi individu 
pada suatu stimulus akan sesuai dengan cara 
memandang dunia ini terhadap realitas yang 
dibentuk dari faktor internal dan eksternal 
tersebut. 
Jadi persepsi mahasiswa adalah 
pandangan seseorang atau kelompok terhadap 
suatu obyek atau produk, yaitu penilaian 
tentang baik buruknya suatu obyek yang yang 
dilihat dari segi apapun. Penilaian ini 
terkadang menjadi dampak yang positif bagi 
kemajuan mahasiswa pada umumnya. 
  
 
c.  Persepsi Makan Pagi 
Persepsi merupakan pandangan atau 
pengamatan seseorang /mahasiswa terhadap 
suatu obyek  yaitu makan pagi. Makan pagi 
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 Penyusunan  instrument berdasarkan 
kisi-kisi yang diperoleh dari kajian teori dan 
kerangka berpikir, kemudian dikembangkan 
dari masing-masing indicator menjadi butir-
butir angket. Kisi-kisi instrument penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut . 
Angket yang disusun menggunakan 
model tertutup yaitu angket dengan 
pertanyaan atau pernyataan yang ditentukan 
jawabannya, yaitu untuk persepsi mahasiswa, 
dengan jawaban sangat setuju (SS)= skor 4, 
setuju (S)= skor 3, kurang setuju (KS) = skor 
2 , dan tidak setuju (TD)= skor 1. Sedangkan 
untuk pernyataan perilaku makan pagi, 
dengan jawaban selalu (SLL)= skor 4, sering 
(SR)= skor 3, kadang-kadang (KD) = skor 2, 




Uji  Validitas  
Setelah dilakukan pengkodingan dan 
analisis butir, diperoleh hasil sebagai berikut : 
a) Data  persepsi mahasiswa dari 20 
item, ada 1 butir gugur ( butir 8 ) 
b) Data  perilaku makan pagi dari 28 
item, ada 1 butir gugur ( butir 22 ) 
 Sedangkan untuk  uji reliabilitas  untuk 
variable  X maupun Y dalam status handal , 
yaitu 
 Alpha  X = 0,824, dan  Y = 0,889  
batas kritis = 0,60 . 
 
Analisis data dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif .Data yang 
diperoleh dari masing-masing variabel 
ditabulasikan dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi. Dari tabulasi kemudian 
dicari harga rerata, simpangan baku, mean, 
modus, dan median. 
 Kemudian dilakukan perhitungan  nilai 
korelasi dengan analisits korelasi Product 
Moment, didahului dengan uji persyaratan 
analisis yaitu : uji normalitas dan linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data digunakan untuk mencari 
gambaran tentang hasil peneliti.  Dari hasil 
penyebaran angket yang diberikan kepada 
seluruh anggota sampel sebanyak 165 
responden dari Prodi Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga, JPTK, FKIP UST 
Yogyakarta. Adapun dalam penelitian ini 
akan dicari gambaran umum dari masing-
masing variabel dan akan disajikan dalam 
bentuk skor rata-rata/mean, median, modus, 
simpang baku/standar deviasi, nilai 
terendah/minimum dan nilai 
tertinggi/makimum, serta dilengkapi dengan 
diskripsi variabel.	   Deskripsi hasil penelitian 
dijelaskan sebagai berikut.   
 
1. Variabel Persepsi Mahasiwa 
Setelah dianalisis  skor terendah 
observasi 47 dan skor tertinggi observasi 70. 
Nilai rata-rata observasinya 60,72 ;    median 
= 60 ; Mode = 60 dan standar deviasinya 4,66 
, dan untuk distribusi frekuensi dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
 
Tabel   Kategori Tingkat Persepsi Mahasiswa 
N




si Relatif  
(%) 
1 Kurang 33,25 – 47,50 2 1,2 
2 Cukup   47,51– 61,75 92 55,8 
3 Tinggi   61,76  – 76 71 43,0 
 Total 165 100% 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
165 mahasiswa PKK, tingkat persepsi 
mahasiswa dalam kategori kurang 2 
mahasiswa (1,2 %), kategori cukup 92 
mahasiswa (55,8%), tingkat kategori tinggi 71 
(43,0%).  
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atau sarapan merupakan kegiatan yang 
dilakukan seseorang di pagi hari sebelum 
melakukan kegiatan /aktivitas. Menu sarapan 
yang baik harus mengandung karbohidrat, 
protein, lemak , vitamin, mineral dan air 
untuk mempermudah pencernaan makanan 
dan penyerapan gizi ( Uripi: 2002 ).  Dengan 
demikian setelah melakukan pengamatan , 
maka akan terjadi gambaran yang tinggal 
dalam ingatan. Gambaran  yang tinggal inilah 
yang membentuk persepsi. Apa yang 
dipersepsikan oleh seseorang dapat 
mempengaruhi perilakunya, karena perilaku 
merupakan raksi atau respon seseorang yang 
masih tertutup terhadap stimulus atau  obyek ( 
Notoatmodjo : 2003:130). 
Persepsi mempunyai sifat subjektif, 
karena bergantung pada kemampuan dan 
keadaan dari masing-masing individu, 
sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh 
individu yang satu dengan yang lain. Dengan 
demikian persepsi merupakan proses 
perlakuan individu yaitu pemberian 
tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, 
didengar, atau dirasakan oleh indranya dalam 
bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau 
disebut sebagai perilaku individu. 
Jadi persepsi mahasiswa tentang 
pentingnya makan pagi merupakan 
penginterprestasian terhadap makan pagi 
yang ditunjukkan  serta diwujudkan dalam 




(Sumber: diadaptasi dari Worthington & William, 
Achmad  Djaeni : 2004 ) 
Keterangan : 
X     =   Persepsi Mahasiswa 
Y   =  Perilaku Makan Pagi 
 
Hipotesis Penelitian : 
Berdasarkan diskripsi teori dan 
kerangka berpikir, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut : “ Ada pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi mahasiswa  
terhadap perilaku makan pagi mahasiswa 
Pendidikan Kesejahteraan Kekuarga , JPTK ,  
FKIP, UST Yogyakarta   
   
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Prodi  Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga, JPTK,  FKIP, 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta . Pemilihan tempat penelitian 
didasarkan atas pertimbangan bahwa  
mahasiswa PKK pada umumnya tidak 
melakukan kegiatan makan pagi ( 
berdasarkan survey awal). 
Penelitian ini dilaksanakan  bulan  Juni 
2015 sampai Nopember 2015 ( selama 6 
bulan ). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Prodi  PKK,    JPTK, 
FKIP, UST  Yogayakarta  yang berjumlah 
282 mahasiswa.  
Penelitian ini merupakan penelitian 
sampel. Besar sampel dihitung dengan 
menggunakan rumus sloven, yang  dinyatakan 
seperti berikut (Umar, 2003 : 108).  
           
Proporsi sampel penelitian 
NO  Angkatan Tahun N n 1 
1 2015 76 45 
2 2014 74 43 
3 2013 67 39 
4 2012 39 23 
5 2011 26 15 
 Jumlah 282 165 
 
Data dalam penelitian ini adalah data 
tentang Persepsi mahasiswa PKK  terhadap 
perilaku  makan pagi ,  yang dapat 
diklasifikasikan sebagai data interval. 
Instrumen penelitian ini menggunakan 
angket dalam bentuk skala sikap dari Liekert, 
digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang; Persepsi mahasiswa PKK  terhadap 
perilaku  makan pagi .Sedangkan angket 
penelitian ini berupa angket tertutup . 
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 Penyusunan  instrument berdasarkan 
kisi-kisi yang diperoleh dari kajian teori dan 
kerangka berpikir, kemudian dikembangkan 
dari masing-masing indicator menjadi butir-
butir angket. Kisi-kisi instrument penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut . 
Angket yang disusun menggunakan 
model tertutup yaitu angket dengan 
pertanyaan atau pernyataan yang ditentukan 
jawabannya, yaitu untuk persepsi mahasiswa, 
dengan jawaban sangat setuju (SS)= skor 4, 
setuju (S)= skor 3, kurang setuju (KS) = skor 
2 , dan tidak setuju (TD)= skor 1. Sedangkan 
untuk pernyataan perilaku makan pagi, 
dengan jawaban selalu (SLL)= skor 4, sering 
(SR)= skor 3, kadang-kadang (KD) = skor 2, 




Uji  Validitas  
Setelah dilakukan pengkodingan dan 
analisis butir, diperoleh hasil sebagai berikut : 
a) Data  persepsi mahasiswa dari 20 
item, ada 1 butir gugur ( butir 8 ) 
b) Data  perilaku makan pagi dari 28 
item, ada 1 butir gugur ( butir 22 ) 
 Sedangkan untuk  uji reliabilitas  untuk 
variable  X maupun Y dalam status handal , 
yaitu 
 Alpha  X = 0,824, dan  Y = 0,889  
batas kritis = 0,60 . 
 
Analisis data dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif .Data yang 
diperoleh dari masing-masing variabel 
ditabulasikan dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi. Dari tabulasi kemudian 
dicari harga rerata, simpangan baku, mean, 
modus, dan median. 
 Kemudian dilakukan perhitungan  nilai 
korelasi dengan analisits korelasi Product 
Moment, didahului dengan uji persyaratan 
analisis yaitu : uji normalitas dan linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi data digunakan untuk mencari 
gambaran tentang hasil peneliti.  Dari hasil 
penyebaran angket yang diberikan kepada 
seluruh anggota sampel sebanyak 165 
responden dari Prodi Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga, JPTK, FKIP UST 
Yogyakarta. Adapun dalam penelitian ini 
akan dicari gambaran umum dari masing-
masing variabel dan akan disajikan dalam 
bentuk skor rata-rata/mean, median, modus, 
simpang baku/standar deviasi, nilai 
terendah/minimum dan nilai 
tertinggi/makimum, serta dilengkapi dengan 
diskripsi variabel.	   Deskripsi hasil penelitian 
dijelaskan sebagai berikut.   
 
1. Variabel Persepsi Mahasiwa 
Setelah dianalisis  skor terendah 
observasi 47 dan skor tertinggi observasi 70. 
Nilai rata-rata observasinya 60,72 ;    median 
= 60 ; Mode = 60 dan standar deviasinya 4,66 
, dan untuk distribusi frekuensi dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
 
Tabel   Kategori Tingkat Persepsi Mahasiswa 
N




si Relatif  
(%) 
1 Kurang 33,25 – 47,50 2 1,2 
2 Cukup   47,51– 61,75 92 55,8 
3 Tinggi   61,76  – 76 71 43,0 
 Total 165 100% 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
165 mahasiswa PKK, tingkat persepsi 
mahasiswa dalam kategori kurang 2 
mahasiswa (1,2 %), kategori cukup 92 
mahasiswa (55,8%), tingkat kategori tinggi 71 
(43,0%).  
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1. Persepsi mahasiswa PKK tentang  
makan pagi sebagian besar dalam 
kategori cukup. 
2. Perilaku makan pagi mahasiswa 
PKK sebagian besar dalam kategori 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel persepsi terhadap 
perilaku makan  pagi mahasiswa 
PKK . Artinya , semakin tinggi 
persepsi mahasiswa, maka semakin 
baik perilaku makan paginya. 
 
Implikasi : 
1. Persepsi mahasiswa PKK dalam 
kategori cukup. Implikasinya adalah 
mahasiswa memiliki pandangan positif 
dan respon yang cukup baik terhadap 
pelaksanaan makan pagi serta dapat 
memilih menu yang baik. Dampaknya 
dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa 
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan. 
2. Perilaku makan pagi mahasiswa PKK 
dalam kategori cukup. Implikasinya 
adalah sebagian besar mahasiswa telah 
melakukan kegiatan makan pagi baik itu 
dilakukan di rumah atau dibawa sebagai 
bekal ke kampus. Dampaknya dapat 
dilihat bahwa mahasiswa lebih bisa 
berkonsentrasi dan akhirnya dapat 
berprestasi dengan baik . 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
antara persepsi terhadap perilaku makan 
pagi mahasiswa PKK . Implikasinya 
adalah dengan mempunyai persepsi yang 
baik  tentang makan pagi maka  akan 
berperilaku atau melakukan kegiatan 
makan pagi sebelum melakukan aktivitas 
setiap hari dan akhirnya lebih 
berkonsentrasi serta berpengaruh pada 
kesehatan dan prestasi belajarnya. 
Saran-Saran : 
1. Bagi mahasiswa agar lebih 
memperhatikan asupan makan pagi, hal 
ini sangat penting untuk dilakukan karena 
setiap pagi sebelum melakukan kegiatan 
tubuh harus mendapatkan asupan energi 
yang cukup agar lebih siap dalam 
melakukan kegiatan dan menjaga 
kesehatan 
2. Bagi orang tua agar  lebih perhatian 
dalam  menyiapkan dan menyediakan 
makan pagi/sarapan bagi keluarganya 
sebelum melakukan aktivitas masing-
masing atau sebagai bekal ke sekolah/ ke 
kantor. 
3. Bagi masyarakat , biasakanlah 
melakukan kegiatan makan pagi atau 
budayakan kegiatan makan pagi dalam 
keluarga.  
4. Bagi peneliti berikutnya yang berminat 
untuk melakukan penelitian mengenai 
perilaku makan pagi mahasiswa, disarankan 
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
mengikutsertakan faktor lain, seperti faktor 
lingkungan keluarga, kondisi ekonomi, 
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2.Variabel  Perilaku Makan Pagi 
Data untuk perilaku makan pagi dengan 
analisis diskriptif menunjukkan nilai terendah 
observasi 54 dan skor tertinggi observasi 89. 
Nilai rata-rata observasinya 70,93, median = 
71,67, Mode = 67 dan standar deviasinya 6,20 
dan untuk distribusi frekuensi dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
 
Tabel  Kategori Tingkat Perilaku Makan Pagi 





1 Kurang 47,25 – 67,50 52 31,5 
2 Cukup 67,51 – 87,75 112 67,9 
3 Tinggi   87,75 – 108 1  0, 6 
 Total 165 100% 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
165 mahasiswa PKK, tingkat perilaku makan 
pagi dalam kategori kurang 52 mahasiswa      
(31,5 %), tingkat kategori cukup 112 
mahasiswa (67,9 %), kategori tinggi 1 
mahasiswa ( 0,6 %).  
 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 
Hipotesis yang berbunyi ada pengaruh 
positif dan signifikan antara persepsi  
terhadap perilaku makan pagi mahasiswa 
PKK , JPTK ,  FKIP, UST Yogyakarta. 
Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis , diperoleh 
nilai koefisien korelasi r hitung  sebesar 
0,297.  Untuk menguji signifikan nilai 
tersebut harus dikonsultasikan dengan  nilai r 
hitung yang diperoleh   diatas nilai r tabel , 
yaitu 0,297 > 0,148.  
 
Tabel Hasil  Uji  Korelasi Product Moment 
Varia
bel 
r hit.  
( r xy ) 






( R 2  ) 
Keteranga
n 
 X –Y 0,297 0,148 0,88 Ada 
Pengaruh 
( r xy > r 
tab. ) 
 
          Berdasarkan tabel tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif 
dan signifikan antara variabel persepsi  
mahasiswa terhadap perilaku makan pagi, 
karena r hitung  yang diperoleh di atas r tabel 
pada  taraf  signifikansi 5 %.    Besarnya 
sumbangan yang diberikan dapat diketahui 
dari harga koefisien determinan ( R2 ) sebesar 
0,88 , artinya besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh variabel X terhadap Y adalah 
sebesar  88%.  Dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara persepsi terhadap perilaku 
makan pagi, yaitu sebesar 88 % , sedangkan 
sisanya 12 % dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti keadaan ekonomi , lingkungan 
keluarga, kesempatan dan sebagainya. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Persepsi mahasiswa dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 55,8 % , 
karena mereka mempunyai pemahaman yang 
cukup baik dalam memaknai pentingnya 
asupan makan pagi bagi para mahasiswa 
sebelum melaksanakan kegiatan di pagi hari. 
 Perilaku  makan pagi dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif  67,9 %, 
karena mahasiswa telah melaksanakan apa 
yang telah dipersepsikan dalam bentuk 
kegiatan makan di pagi hari . Hal tersebut 
dilakukan karena mereka menyadari arti 
pentingnya makan pagi sebagai bekal energi 
yang harus disiapkan untuk mendukung 
konsentrasi belajarnya. Hasil analisis korelasi 
Product Moment menunjukan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara 
persepsi terhadap perilaku makan pagi. 
Artinya persepsi memberikan kontribusi 
kepada perilaku makan pagi mahasiswa.  
Mahasiswa yang mempunyai persepsi yang 
tinggi akan mampu untuk berperilaku dalam 
melaksanakan kegiatan makan pagi.  Hal itu 
penting  untuk mendukung konsentrasinya 
dalam mengikuti proses belajar di kampus, 
karena tanpa melakukan kegiatan makan pagi, 
tubuh akan terasa lemas dan kurang 
bersemangat , sehingga akan berakibat 
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1. Persepsi mahasiswa PKK tentang  
makan pagi sebagian besar dalam 
kategori cukup. 
2. Perilaku makan pagi mahasiswa 
PKK sebagian besar dalam kategori 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel persepsi terhadap 
perilaku makan  pagi mahasiswa 
PKK . Artinya , semakin tinggi 
persepsi mahasiswa, maka semakin 
baik perilaku makan paginya. 
 
Implikasi : 
1. Persepsi mahasiswa PKK dalam 
kategori cukup. Implikasinya adalah 
mahasiswa memiliki pandangan positif 
dan respon yang cukup baik terhadap 
pelaksanaan makan pagi serta dapat 
memilih menu yang baik. Dampaknya 
dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa 
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan. 
2. Perilaku makan pagi mahasiswa PKK 
dalam kategori cukup. Implikasinya 
adalah sebagian besar mahasiswa telah 
melakukan kegiatan makan pagi baik itu 
dilakukan di rumah atau dibawa sebagai 
bekal ke kampus. Dampaknya dapat 
dilihat bahwa mahasiswa lebih bisa 
berkonsentrasi dan akhirnya dapat 
berprestasi dengan baik . 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan 
antara persepsi terhadap perilaku makan 
pagi mahasiswa PKK . Implikasinya 
adalah dengan mempunyai persepsi yang 
baik  tentang makan pagi maka  akan 
berperilaku atau melakukan kegiatan 
makan pagi sebelum melakukan aktivitas 
setiap hari dan akhirnya lebih 
berkonsentrasi serta berpengaruh pada 
kesehatan dan prestasi belajarnya. 
Saran-Saran : 
1. Bagi mahasiswa agar lebih 
memperhatikan asupan makan pagi, hal 
ini sangat penting untuk dilakukan karena 
setiap pagi sebelum melakukan kegiatan 
tubuh harus mendapatkan asupan energi 
yang cukup agar lebih siap dalam 
melakukan kegiatan dan menjaga 
kesehatan 
2. Bagi orang tua agar  lebih perhatian 
dalam  menyiapkan dan menyediakan 
makan pagi/sarapan bagi keluarganya 
sebelum melakukan aktivitas masing-
masing atau sebagai bekal ke sekolah/ ke 
kantor. 
3. Bagi masyarakat , biasakanlah 
melakukan kegiatan makan pagi atau 
budayakan kegiatan makan pagi dalam 
keluarga.  
4. Bagi peneliti berikutnya yang berminat 
untuk melakukan penelitian mengenai 
perilaku makan pagi mahasiswa, disarankan 
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
mengikutsertakan faktor lain, seperti faktor 
lingkungan keluarga, kondisi ekonomi, 
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IMPLEMENTASI EXPERENTIAL LEARNING & PLACEMENT CENTER 




Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi 




Educational unemployment is a big issue in Indonesia. Unemployment in 2014 is 
5.94% and surprisingly among them around 41.8% is educated. The distribution of 
educated unemployment are higher education graduates 12.78%, high school graduates 
11.9%, vocational high school graduates 11.87%, junior high school graduates 7.45%, and 
elementary school graduates 3.81%. This fact was well known and considered by education 
institution and government. There were a lot of initiatives already taken such as link-and-
match concept during Soeharto era, competency based curriculum and recently is national 
qualification framework standard (SKKNI). Those initiatives aimed to narrow down the 
gap between industry and education sector. However the result of those initiatives is still 
limited. This paper argue that we should follow the India example on how to train the 
nearly graduate to prepare entering working environment. Based on the evidence in the 
field, the difficulty of graduates to enter the working environment is not only because lack 
of technical skills, but more because of lack of soft skills. This paper suggests a model of 
using experiential learning and placement center to enhance the ability of graduate to 
adapt into working environment.  
 
Keyword : Accounting Education, Experential Learning, Placement Center, Graduate 




Angka pengangguran terdidik adalah 
isu besar bagi dunia pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan data BPS pada tahun 2014 
terdapat pengangguran terdidik sejumlah 
495.143 dan angka ini merupakan 
peningkatan dibanding 2013 yaitu berjumlah 
434.185. Angka tersebut menyumbang 41.8% 
dari total pengangguran di Indonesia. 
Distribusi angka tersebut adalah 12.78% 
merupakan pengangguran dari lulusan 
perguruan tinggi, 12.78% pengangguran 
lulusan SMA, 11.9% pengangguran lulusan 
SMK, 7,45% pengangguran lulusan SMP dan 
3.81% pengangguran lulusan SD (BPS, 
2015).  
Pemasalahan ini sudah coba diatasi 
lewat berbagai pendekatan, yaitu link & 
match pada era Orde Baru, dan baru-baru ini 
adalah kurikulum berbasis kompentensi dan 
SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia).  Pendekatan-pendekatan tersebut 
semuanya berupaya untuk mempersempit 
kesenjangan antara industri dengan dunia 
kerja. Namun demikian, upaya-upaya tersebut 
masih menunjukkan hasil yang belum 
menggembirakan, dilihat dari tingkat 
pengangguran terdidik masih saja tinggi dan 
bahkan terus meningkat. Oleh karena itu perlu 
ada upaya-upaya lain yang dilakukan untuk 
melengkapi strategi-strategi tersebut. 
Menurut Hendrizal (2015), 
penggangguran terdidik muncul karena tiga 
hal yaitu hambatan kultural, mutu dan 
relevansi kurikulum pendidikan  dan pasar 
kerja. Situasi perekonomian yang lesu karena 
dipicu resesi ekonomi dunia, menurunnya 
daya beli masyarakat dan fluktuasi nilai tukar 
rupiah, membuat serapan pasar kerja secara 
umum menurun. Proyeksi pertumbuhan 
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